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Abstrak. Suatu penelitian telah dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh substitusi bungkil kedelai 

menggunakan ampas tahu dan suplementasi premiks vitamin-mineral terhadap kecernaan energi pada 
domba. Materi penelitian domba lokal jantan umur 7-8 bulan dengan rataan bobot badan 18,07±1,57 kg 

dengan pakan berupa jerami padi amoniasi 25% dan konsentrat 75%. Pakan diberikan sebanyak 4,5% BK 

(Bahan Kering) dari bobot ternak. Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
pola faktorial 3x2 dengan 3 ulangan. Faktor A berupa substitusi bungkil kedelai dengan ampas tahu sebesar 

0% (a0), 50% (a1) dan 100% (a2). Faktor B berupa pemberian premiks vitamin-mineral sebesar 0% (b0) dan 

0,5% (b1).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara faktor A dan faktor B tidak berpengaruh 
nyata (p>0,05) terhadap kecernaan energi. Namun demikian semakin tinggi taraf substitusi bungkil kedelai 

menggunakan ampas tahu kecernaan energi semakin meningkat secara linier dengan persamaan  Y = 2,934x 

+ 85,377 dengan r2 = 0,44.  Suplementasi premiks vitamin-mineral meningkatkan kecernaan energi 3,8%.  
Kesimpulannya penggunaan ampas tahu dapat menggantikan bungkil kedelai seluruhnya. Suplementasi 

premiks vitamin-mineral dapat meningkatkan kecernaan energi sebesar 3,8%. 

Kata kunci: Bungkil kedelai, ampas tahu, energi, domba 

Abstract. A study was conducted to determine the effect of substitution of soybean meal using tofu dregs 

and vitamin-mineral premix supplementation on energy digestibility in sheep The research material was 
local male sheep aged 7-8 months with an average body weight of 18.07 ± 1.57 kg fed with 25% ammoniated 

rice straw and 75% concentrate. Feed is given as much as 4.5% DM (Dry Matter) of the animal's weight. 

The study was designed using a Complete Randomized Design (CRD) 3x2 factorial pattern with 3 
replications. Factor A was the substitution of soybean meal with tofu dregs at 0% (a0), 50% (a1), and 100% 

(a2). Factor B was a vitamin-mineral premix at 0% (b0) and 0.5% (b1). The results showed that the interaction 

between factor A and factor B had no significant effect (p>0.05) on energy digestibility. However, the higher 
the level of soybean meal substitution using tofu dregs, the energy digestibility increases linearly with the 

equation Y = 2.934x + 85.377 with r2 = 0.44. Vitamin-mineral premix supplementation increased energy 

digestibility by 3.8%.  In conclusion, using tofu dregs can completely replace soybean meal. Vitamin-
mineral premix supplementation can increase energy digestibility by 3.8%. 

Keyword: Soybean meal, tofu dreg, energy, sheep 

PENDAHULUAN 

Bungkil kedelai merupakan salah satu pakan favorit yang dapat digunakan sebagai sumber protein 

bagi semua ternak, namun Indonesia pengadaannya masih impor. Sehingga harganya mahal tidak terjangkau 

oleh peternak rakyat. Berdasarkan data PT Favevi Jaya Berkah (2023) harga bungkil kedelai mencapai Rp 

9.000/kg. Maka perlu pakan pengganti yang harganya murah dan tidak bersaing dengan persediaan pangan 

manusia, serta harus tersedia dengan harga yang terjangkau, mudah didapat dan tersedia sepanjang tahun 

(Hasanah et al., 2021). 
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Ampas tahu merupakan salah satu hasil produk samping dari agroindustri yang dapat dimanfaatkan 

untuk pengganti bungkil kedelai sebagai pakan ternak. Berdasarkan penelitian Dewi et al. (2023) ampas 

tahu sebanyak 1,4 kg dapat diperoleh dari 1 kg kedelai. Pemberian 3 kg ampas tahu sebagai pakan tambahan 

untuk 4 ekor domba dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian (PBBH) dengan perolehan rata-

rata 55,8 g/hari (Hernaman et al., 2019). Harga ampas tahu 5 kg basah sebesar Rp 10.000 rupiah (hasil 

wawancara pribadi dengan pengrajin ampas tahu). Kekurangan ampas tahu yaitu mengandung kadar protein 

sebesar 23-27% (Suryanto, 2016; Karlina et al., 2022) yang lebih rendah dibandingkan protein kasar 38-

39% pada bungkil kedelai (Ifani et al., 2024; Syamsi et al., 2020).  

Domba yang diberi pakan dasar berupa jerami padi diharapkan dapat menekan biaya pakan tersebut. 

Namun jerami padi merupakan pakan berkualitas rendah, kandungan proteinnya rendah, kandungan 

energinya rendah, serta mineral untuk prekursor pertumbuhan mikroba rumen juga rendah, demikian pula 

kandungan β-karoten sebagai pro-vitamin A hampir tidak ada, selain itu nilai kecernaannya rendah dan 

palatabilitasnya rendah (Baliarti et al., 2000; Ginting et al., 2013). Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

pemberian premiks vitamin-mineral pada pakan, yang berperan sebagai kofaktor yang akan membantu kerja 

enzim, diharapkan dengan adanya premiks vitamin-mineral kecernaan energi meningkat. Kecernaan pakan 

merupakan indikator penting yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk menentukan jumlahnya nutrisi 

dan pakan yang dapat diserap oleh saluran pencernaan (Mayulu et al., 2018). Kecukupan nilai nutrien dapat 

dipenuhi salah satunya berdasarkan dari nilai kecernaan energi. Nilai tersebut menggambarkan jumlah 

energi yang terserap dalam tubuh yang mempengaruhi produktivitas ruminansia (Supratman et al., 2016). 

Perhitungan nilai kecernaan energi penting dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrien ternak sehingga 

produktivitasnya dapat optimal (Syafrudin et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji substitusi 

bungkil kedelai menggunakan ampas tahu dan pemberian premiks vitamin-mineral terhadap nilai kecernaan 

energi domba. 

METODE PENELITIAN 

Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu domba lokal jantan umur 7-8 bulan dengan rata-rata 

bobot badan 18,07±1,57 kg. Pakan penelitian berupa jerami padi amoniasi 25% dan konsentrat 75% dengan 

pemberian pakan sebanyak 4,5% BK dari bobot ternak. Pakan konsentrat mengandung bungkil kedelai, 

ampas tahu dan premiks vitamin-mineral.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 3x2 dengan 3 

ulangan. Faktor A berupa substitusi bungkil kedelai dengan ampas tahu sebesar 0% (a0), 50% (a1) dan 100% 
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(a2). Faktor B berupa pemberian premiks vitamin-mineral sebesar 0% (b0) dan 0,5% (b1). Adapun kombinasi 

perlakuan yang diberikan yaitu: 

a0b0 (P1) = ampas tahu 0% + premiks vitamin-mineral 0%  

a0b1 (P2) = ampas tahu 0% + premiks vitamin-mineral 0,5%  

a1b0 (P3) = ampas tahu 50% + premiks vitamin-mineral 0%  

a1b1 (P4) = ampas tahu 50% + premiks vitamin-mineral 0,5%  

a2b0 (P5) = ampas tahu 100% + premiks vitamin-mineral 0%  

a2b1 (P6) = ampas tahu 100% + premiks vitamin-mineral 0,5% 

Teknik Pengukuran 

Pengambilan data dilakukan pada saat tahap koleksi yang dilakukan setelah periode preliminary 

berakhir. Data yang dikumpulkan mencakup perhitungan konsumsi pakan dan feses. Konsumsi pakan harian 

dihitung dengan mengurangi pakan yang diberikan dan pakan yang tersisa, esok harinya pengumpulan feses 

melibatkan penyemprotan formalin teknis 10% pada feses dari masing-masing domba dan penimbangan 

feses yang dilakukan setiap hari. Sampel feses dan pakan dikeringkan dan digiling kemudian dilakukan 

proses analisis kecernaan energi. 

Analisis Kecernaan Energi 

Perhitungan kecernaan energi (Sutardi, 1980) dilakukan dengan menggunakan hasil dari koleksi 

data secara dengan rumus pendugaan sebagai berikut: 

Kecernaan TDN = Bahan Organik tercerna + 1,25 Lemak Tercerna 

Bahan Organik Tercerna = ((Jumlah BO konsumsi pakan x kadar BO%) – (BO feses x kadar BO 

feses%)) 

Lemak Tercerna = ((Jumlah LK konsumsi pakan x kadar LK%) – (LK feses x kadar LK 

feses%)) 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis variansi. Jika interaksi antara substitusi bungkil 

kedelai dengan ampas tahu berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan BNJ. Jika interaksi 

tidak berpengaruh nyata, maka dilihat faktor substitusi bungkil kedelai dengan ampas tahu berpengaruh 

nyata atau tidak jika berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut orthogonal polynomials. Jika faktor 

pemberian premiks vitamin-mineral berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji t-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Rataan nilai kecernaan energi dengan substitusi bungkil kedelai menggunakan ampas tahu dan 

pemberian premiks vitamin-mineral disajikan pada Tabel 1. Kecernaan energi merupakan gambaran 

penyediaan energi oleh ransum bagi ternak yang diperlukan bagi pertumbuhan mikroba rumen dan induk 
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semang. Dijelaskan oleh Tillman et al. (1998) bahwa kecernaan energi merupakan bahan organik (BO) pada 

bahan pakan yang dimanfaatkan sebagai energi bagi mikroba rumen dan tubuh ternak. 

Tabel 1. Rataan Kecernaan Energi 

Substitusi Bungkil 

Kedelai Menggunakan 

Ampas tahu 

Premiks Vitamin-Mineral 

Rataan a b0 b1 

-----------------------------%Energi----------------------------- 

a0 82,91±0,71 88,47±1,25 85,69±3,17a 

a1 85,68±1,24 89,69±3,67 87,69±3,29a 

a2 91,12±2,88 91,99±1,57 91,56±2,13b 

Rataan b 86,57±3,96x 90,05±2,60y  

Keterangan: superskrip pada kolom (ab) dan baris (xy) yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

Berdasarkan Tabel 1. substitusi bungkil kedelai menggunakan ampas tahu menunjukkan rataan nilai 

kecernaan energi tertinggi pada a2 dengan peningkatan nilai kecernaan energi sebesar 4%. Menurut 

(Handayanta, 2017) domba dengan pakan suplemen berupa ampas tahu mempunyai rerata konsumsi energi 

paling tinggi (70,35%). Pengukuran kadar energi bahan pakan dapat pula digunakan untuk memprediksi 

konsumsi BK pakan maupun konsumsi energi. Semakin tinggi nilai energi suatu ransum maka akan 

meningkatkan konsumsi energi (Parakkasi, 1999). Hambakodu & Ina (2019) menambahkan bahwa nutrien 

dalam bahan pakan yang tinggi akan meningkatkan kecernaan yang akan berpengaruh pada tingginya nilai 

kecernaan energi. 

Hasil uji statistik antara perlakuan substitusi bungkil kedelai menggunakan ampas tahu dan 

pemberian premiks vitamin-mineral tidak menunjukkan adanya interaksi (P>0,05) namun masing-masing 

perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan energi. Rataan nilai kecernaan energi terendah 

pada perlakuan P0 (a0b0) yaitu sebesar 82,91±0,71 dan tertinggi sebesar 91,99±1,57 pada perlakuan P6 

(a2b1). Hasil uji orthogonal polynomial menunjukan bahwa substitusi bungkil kedelai berpengaruh secara 

linier dengan persamaan Y = 2,934x + 85,377 dengan r2 = 0,442. Berdasarkan Gambar 1. terjadi peningkatan 

kecernaan akibat pengaruh substitusi bungkil kedelai menggunakan ampas tahu dengan taraf terbaik sebesar 

100% (a2). Menurut Mastopan et al. (2014) faktor-faktor yang berperan dalam mempengaruhi kecernaan 

energi ternak ruminansia antara lain kecernaan BO dan kandungan nutrien pakan meliputi SK, PK, LK dan 

BETN. 
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Gambar 1. Substitusi bungkil kedelai menggunakan ampas tahu terhadap Kecernaan Energi 

 Pemberian premiks vitamin-mineral menunjukkan pengaruh secara nyata dengan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,043 (P<0,05) jika dilihat dari hasil uji t-test. Perlakuan b1 menghasilkan hasil yang lebih 

tinggi 3,8% dibandingkan b0. Kecernaan energi semakin meningkatkan maka menunjukkan seberapa 

banyak nutrisi yang dapat dicerna oleh ternak. Kecernaan suatu bahan pakan salah satunya dipengaruhi oleh 

populasi mikroba di dalam rumen. Menurut Muliani et al. (2024) mineral berperan sebagai katalisator yang 

menyeimbangkan membran sel, menyeimbangkan asam basa, mengaktifkan kerja enzim, serta terlibat 

dalam proses fermentasi dari mikroba rumen. Apriliyani et al. (2023) menambahkan bahwa faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya perolehan nilai kecernaan energi antara lain kondisi ternak dan 

lingkungan, jenis kelamin, bobot badan dan komposisi pakan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa substitusi bungkil 

kedelai menggunakan ampas tahu (faktor A) dan pemberian premiks vitamin-mineral (faktor B) pada domba 

masing-masing dapat meningkatkan kecernaan energi dengan taraf terbaik sebesar 100% dan 0,5%, akan 

tetapi tidak menunjukkan adanya interaksi antara faktor A dan faktor B. 
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